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ABSTRAK

STUDI KOMPARATIF TENTANG ZAKAT DARI HASIL TANAH SEWAAN
MENURUT IMAM ABU HANIFAH DENGAN IMAM ASY-SYAFTI'i

Mengenai zakat dari hasil tanah sewaan. Dalam hal ini, dari ulama terdapat
perbedaan pendapat, seperti halnya Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa zakat
dari hasil tanah sewaan dibebankan kepada pemilik tanah, berbeda pendapatnya
Imam asy-Syafi’i yang mengatakan bahwa kewajiban zakat dari hasil tanah
sewaan dibebankan kepada penyewa.

Perbedaan pendapat tersebut bersumber dari pernyataan apakah zakat
sepuluh persen itu dari tanah, tanaman, ataukah tanah dan tanamannya? “jika ada
orang yang menyewa sebidang tanah lalu menanaminya dengan tanaman yang
berbuah, maka hasil tanah itu dikenakan zakat. Kewajiban mengeluarkan zakat
sepuluh persen dibebankan pada penyewa, bukan kepada pemilik tanah, karena
sesungguhnya zakat sepuluh persen (sepersepuluh) diwajibkan atas tanaman yang
sebelumnya digarap oleh pemiliknya yang kini menyewakan tanahnya. Walaupun
kenyataannya tiada seorang ulama pun yang mengatakan tanah dan tanamannya
sekaligus. Bila kewajiban zakat tersebut karena tanah atau tanamannya, maka
pembayar zakatnya pun berbeda menurut masing-masing alasanya. Pemilik tanah
mendasarkan kewajiban zakat tersebut pada tanahnya sedangkan penyewa
mendasarkan pada (biji) hasil tanamannya.

Dari permasalahan di atas, apakah zakat diwajibkan karena tanahnya atau
hasil panennya dan dibebankan pada pemilik tanah yang menyewakan tanahnya
atau penyewa?. Kalau karena tanahnya, tidak mungkin ada dua kewajiban yaitu
zakat dan pajak, dan kalau karena hasilnya, maka zakat adalah urusan hasil panen
sedangkan pajak adalah urusan tanah. Dari uraian di atas penyusun tertarik
mengangkat tema tentang zakat dari hasil tanah sewaan.

Dalam menyelesaikan permasalahan ini penyusun mengguanakan
pendekatan usu/ al-figh dengan menggunakan al-Jam’u wa at-Taufig yaitu
mengumpulkan dan menggabungkan pendapat ulama yang lebih (7ajif) kuat yang
sejalan dengan nas lahirnya dan sesuai dengan prinsip keadilan yang mempunyai
makna universal. Adapun metode yang digunakan adalah deskriptif dan analisis.

Pada akhirnya dalam uraian tersebut dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa pendapat yang paling tepat yaitu dengan menggabungkan kedua pendapat
antara pendapat Imam Abu Hanifah dengan pendapat Imam asy-Syai’i, yaitu
antara pemilik tanah dan penyewa berkewajiban mengeluarkan zakat, karena
sama-sama telah memperoleh dan menikmati hasil dari persewaan tersebut.

ii



H. Syafig M Hanafi, S.Ag, M.Ag.
Dosen Fakultas Syari’ah

UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Nota Dinas

Hal : Skripsi
Saudara Ghofar Ismail
Kepada
Yth. Bapak Dekan Fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga :
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Setelah membaca, meneliti dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan
seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Ghofar Ismail
NIM  : 01360700

Judul : “Studi Komparatif tentang Zakat dari Hasil Tanah Sewaan
menurut Imam Abu Hanifah dan Tmam asy-Syafi’i”

sudah dapat diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
strata satu dalam jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum Fakultas Syari’ah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi Saudara tersebut di atas segera
dimunaqasyahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 24 Muharram 1427 H
23 Februari 2006 M

Pembimbing 1

wny

H. Syafiq M Hanafi, S.Ag. M.Ag.
NIP: 150 282 012

i1



Drs. Slamet Khilmi.

Dosen Fakultas Syari’ah
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
Nota Dinas
Hal : Skripsi
Saudara Ghofar Ismail
Kepada
Yth. Bapak Dekan Fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Setelah membaca, meneliti dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan
seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Ghofar Ismail
NIM :01360700
Judul Studi Komparatif tentang Zakat dari Hasil Tanah Sewaan

menurut Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i”
sudah dapat diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
strata satu dalam jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum Fakultas Syari’ah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi Saudara tersebut di atas segera
dimunaqasyahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 24 Muharram 1427 H.
23 Februari 2006 M.

Pembimbing II

Drs. Slamet Khilmi.
NIP: 150252260

iv



PENGESAHAN
Skripsi berjudul

STUDI KOMPARATIF TENTANG ZAKAT DARI HASIL TANAH
SEWAAN MENURUT IMAM ABU HANIFAH DAN IMAM ASY-SYAFI']
Yang disusun oleh

GHOFAR ISMAIL
NIM: 01360700

Telah dimunagasyahkan di depan sidang munagasyah pada hari Kamis tanggal 16
Maret 2006 M/ 16 Safar 1427 H. dan dinyatakan telah dapat diterima sebagai
salah satu syarat memperoleh gelar sarjana strata satu dalam Ilmu Hukum Islam.

Yogyakarta, 28 Safar 1427 H
29 Maret 2006 M

DEKAN
FAKULTAS SYARI'AH

UIN SUNAN KAI4J

Drs. H, Mah adaniy, MA.
NIP: 150 182 698

Panitia Ujian Munagasyah

H. Wawan Gunawan} S.Ag, M.Ag,
NIP: 150 282 520

Pe
H. Syafiq M Hanafi, S.Ag, M.Ag. Drs. Slarffet Khilmi
NIP: 150 282 012 NIP: 150 252 260
//2

Penguji 1

H. Syafig M ﬁanaﬁ, S.Ag, M. Ag, Drs. H. Fuad Zein, MA.
NIP: 150 282 012 NIP: 150 228 207




Motto

adde Ay ) (8 o ok (ya ) gBAES La g () gia Laa | BT Syl gLt
Kamu sekali-laki tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebefum

Ramu menafkahiRan sebagian harta yang kgmu cintai. Dan apa saja yang Rgmu
nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetafui. (Q.S. AL Imran (3): 92).

vi



FHalaman Persembahan

Berangkat dari rasa syuRur dan pengabdian keapada Allah S,
yang telah melimpahRan rahmat, taufik dan hidayah-Nya kepada saya
Rhususnya, sehingga sRripsi ini bisa tersefesaiRan.

SKripsi ini RupersembahiRan Repada
Almamaterky tercinta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta ,Guru-guru dan dosen-dosenku yanyg telaf mengajar dan
membimbingRu berbagai disiplin ilmu dimensi kebenaran,
Ayahanda (H. Sayuti) dan Ibunda (Hj. Aminah) tercinta, “sosok yang
tidak mudah menyerah menantang keadaan, Rucuran Reringat dalam
Rerjamu, dan linangan air mata dalam do’amu”,
Kakak-kakakRu tersayang, mbak, Ani Zizah, St Roilah, St Toipah,
Yayah Juhairiyah, H. Hamid, H. Masykuri yang telaf; memberikan
semangatnya, dan
Keponakanku Rizki Amalia, Slamet Renaldi, Fahimi Reza, serta
teman-temanku semuanya. Tanks For Everything.

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tungga!

| Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba‘ b Be
& Ta' t te
<o Sa 5 es (dengan titik di atas)
z o i e
d h h ha (dengan titik di bawah) |
t kha' kh Ka dan ha
S dal d de
3 Zal z ze (dengzn titik di atas)
J ra‘ r er
3] zai z zet
U sin S €s N
S syin sy Es danr}ie
P sad s es (dengan titik di bawah)
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P dad d (dengan titik di bawah)
b ta' te (dengan titik di bawah)i
b za' z (dengan titik di bawah)
| & _ ‘gin koma terbalik
! & gain ge
" fa* ef
A gaf qi
4 kaf ka
J lam ‘el
¢ mim 'em
O nun 'en
9 waw w
—A ha’ ha
apostrof  (tetapi  tidak
s hamzah dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
€3 ya' ye
2. Vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atauwhafkat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda

Nama

Huruf Latin

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

rd

Nama



— Fathah a a

> Kasrah i i
R
Dammah u u
Contoh:
=5 kataba Ads — yuzhabu

Jer swila S5 - zukira

b. Vokal Rangkap ‘
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
$ Fathak can yo al adan!
) - Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
oS’ Kaifa Js» - Haula
. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa karkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

5 fre Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas



Maksurah

g Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
2
9 dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:
Jé -gala J.} - qila
(s*) -Tama J 423 - yaqulu

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. TaMarbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).
b. Ta’ Marbutah mati '
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah (h)

Contoh: i><b - Talhah

¢. Kalau padakata yang terakhir dengan ta’ marbutal diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h

Contoh: -\ 45 4, - raudah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
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dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: L: _ - rabbana

w

r-xi - nw’imma

. Kata Sandaug

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilanibangkan dengan huruf,

yaitu “J!”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh gamariyah.

4. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan nuruf yang

langsung meugikuti kata sandang itu.

Cotoh : J}}H — ar-rajulu

el — as-sayyidatu

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qdmariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda

sambung (-) o

Contoh: ("':'ZJ" - al-qalamu IO -al-jalaiu
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CgJ-fﬂ - al-badi’u

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

£

s - syai’un < 4l - umirtu

C‘j—d‘ - an-nau’u O 9452l ta’khuziina

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan:huruf Arab
sudah lazim <iranglaikar dengan kata lain, karena ada hur-uf Arab atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

O 1 N e s ) 9 4 Warinna!laha labuwa khair ar-razigin

Q\J':lb J,.Q\ ‘})B - Fa ‘aufu al-kaila wa al-mi~ana

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini buruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapitai
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = hur: £ kapital digunakan

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
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10.

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

J ) Bl Lazls 3 - wa ma Muhammadun illa Rasul

u»\.;U C.Ja) ot J}\ OL - inna awwala baitin wudi’a li an-Nas

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang

dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :

s e, Wl -ya 2 - nasrua minallahi wa fathun qarib
L::A’*Jﬁy\ & - lillahi al-amru jari’an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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KATA PENGANTAR

A A P o
e Bl
o Mot OF gl g dot 1 ) Y OF wgal ot oy dit o3
uy.?f pn vy a &)MUM&&?MU 5)\.45\) 4.‘}“#))

s lof

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Segala puji dan syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT atas
segala limpahan rahmat, karunia, hidayah, anugerah serta taufik-Nya, yang telah
memberikan kekuatan lahir maupun batin, sehingga penyusun dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan lancar.

Salawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Khatam al-
Anbiya’ wa al-Mursalin, Nabi Muhammad Saw, yang telah membawa umatnya
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intelektual, menuju zaman yang penuh dengan pencerahan iman dan akal.
Demikian juga bagi keluarganya, sahabainya, serta orang-orang yang tetap
konsisten dan berpegang teguh kepada ajaran-ajarannya hingga Yaumil Qiyamah.

Skripsi yang berjudul “Studi Komparatif tentang Zakat dari Hasil
Tanah Sewaan menurut Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i” ini disusun
dalam rangka memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan studi tingkat sarjana
strata satu (S-1) dalam ilmu Hukum Islam pada Jurusan Perbandingan Mazhab
dan Hukum, Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah-

Pensyari’atan zakat di daiam Islam menunjukkan bairwa Islam sangat
merrfberhatikan masalah-masalah l&emasyarakatan terutama nasib mereka yang
lemah. Sehingga mendekatkan hubungan kasih sayang antara sesama manusia
dalam mewujudkan kata-kata bahwa Islam itu bersaudara séling membantu
dan tolong-menolong; yang kuat menolong yang lemah, yang kaya membantu
yang miskin.

Sejalan dengan padangan Islam tersebut, rﬁaka zakat merupakan salah
satu syarat mutlak dalam membina masyarakat mﬁsljm. Memberikan zakat
merupakan salah satu. alasan diberikannya wewénang kepada orang-orang
yang berlv“)uatv baik untuk memakmurkan bumi. Zakat ;;bagai suatu lembaga,
benar-benar lekat dengan kebijakan .keuangan. Bahkan zakat memainkan
peranan lebih penting dalam mengurangi kesenjangan di dalam masyarakat
muslim.'

Dalam kedudukannya zakat sebagai ibadali yang senantiasa
ditampilkan sejajar. dengan ibadah shalat. Zakat ini memounyai fungsi utama
ialah pengembangan kondisi taqarrub lailah untuk menumbuhkan jiwa
pengabdian dan sikap loyalitas serta disiplin moral kehidupan sebagai suatu
totalitas kehidupan beragama bagi secrahg muslim. Di dalamnya terdapat

fungsi3 ganda, yaitu yang menyangkut aspek kemanusiaan dan kebersamaan

! Muhammad, Zakat Profesi, cet. ke-1 (Jakarta: Salemba Diniyah, 2002), hlm. 16.



dalam kehidupan bermasyarakat, yang menyangkut dirinya daﬁ harta miliknya
sebagai seorang muslim.?

Kesenjangan penghasilan rezeki dan mcta pencaharian di kalangan
manusia pun merupakan kenyataan yang tidak bisa dipungkiri, kefarduan
zakat merupakan jalan yang paling utama urink rucnyelesaikan kesenjangan
sosial, juga bisa mencenri‘iit’ikan sikap gotong-royong dan tanggung jawab
sosial di kalangan masyarakat Islam. Salah satu persoalan zakar yang banyak
diperdebatkan oleh para ulama adalah al-Am wal az-Zakawiyah (harta benda
yang wajib dikeluarkan zakatnya), karena secara teoritis sulitnya memahami
dan mengamalkan kewajiban zakat dapat dipahami karena zakat merupakan
sesuatu yang bertentangan dengan naluri manusia yang pada umumnya sangat
mencintai harta benda.’ |

Oleh karena itu Allak SWT sangat menyukai orang-oiang vang cecara
sungguh-sungguh menunaikan zakatnya dan sebaliknya memberi ancaman
bagi orang-orang yang sengaja meninggalkziﬁﬁya. Dalam al-Qur’an, kata zakat
dalam bentuk ma »ifahnya (yang mempunyai makna tcrtentu, yaitu kewajiban
untuk mengeluarkan zakat) maupun dalam bentuk nakirah (yang mempunyai
makna-tidak tertentu, yaitu selain kewajiban mengeluarkan zakat), disebut
sebanyak 31 kali, di antaranya 27 kali disebutkan dalam satu ayat bersama

shalat. Dari sini kemudian Mahmud Syaltut berpendapat bahwa seharusnya

2 Ali Yafie, Menggayas Figh Sesial, (Bandung : Mizan, 1994), him. 239.

3 Muhammad Fuad al-Baqi al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, cet. ke-3
(Beirut: Dar al-Fikr, 1412 H/1992 M), him. 420.

* Ibid, hlm, 421




zakat memperoleh perhatian yang sungguh-sungguh dari kaum muslimin
seperti halnya perhatian mereka terhadap shalat.”
Dalam al-Qur’an telah merun:uskan apa yang wajib dizakatkan secara

globalnya yaitu firman Allah dalam surat at-Taubah: 103 yang berbunyi:
6 - c oy ez e
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Dari ayat di atas lafaz yang mempunyai makna harta (kekayaan)
diperingatkan dalam al-Qur’an untuk dikeluarkan zakatnya sebagai hak-hak
Allah SWT, seperti halnya tanaman dan buah-buahan yang dinyatakan dalam

surat al-An‘am: 141, yang berbunyi:

70:\.&7 eﬁdﬁr\}ﬁ\;)ﬁ\ 131 o;&oﬁ\}lf

Adapun dalil yang diambil dari sunah ialah sabda Nabi Saw, sebagai berikut:
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Dari ayat dan hadis di atas dipahami bahwa mengenai zakat bagi
pemiiik tanah yang menanaini tanahnya sendiri (petani) diwajibken
mengeluarkan zakat dari hasil tanamannya yang diairi oleh air sungai, air

hujan, sebesar sepersepulul (10%), sedangkar tanaman yang diairi dengan

’ Mahmud Syaltut, al-Islam Aqidah wa Syari’ah, (ttp.: Dar al-Qalam, 1966), him. 104.
®At-Taubah (9): 103.

! Al-Bagarah (2): 267.

¥ Abu Husain Muslim bin al-Hajaj al-Qusyairi, Sahih Muslim, ”12 Kitab az-Zakah, ”1Bab

Ma Fihi al-Usyr au nisfu al-Usyr.” Hadis dari Abu Tahir dari Abdullah ibn Wahab dari Amru bin
Haris dari Abu Zubair dari Jabir bin Abdullah, (Beirut: Dar al-Fikr 1412 H/1992 M), IV: 54.



mengguhakan alat (dengan usaha), maka zakatnya seperduépuluh (5%), oleh
karena tanah dan tanamannya sendiri. Akan tetapi apabila orang itu
meminjamkan tanahnya kepada orang lain untuk ditanami dan dimanfaatkan
dengan tanpa imbalan apapun, maka zakat diwajibkan kepada orang yang
diberi pinjaman tanpa sewa dan imbalan apapun,’namun jika ada orarg yang
menyewa sebidang tanah, lalu menanaminya atan dia meminiam tanah
kemudian menanaminya dengan tanaman yang berbuah, maka hasil atas tanah
itu dikenakan zakau.

Kewajiban mengeluarkan zakat sepersepuluh atau (10%) kepéda
penyewa atau orang yang meminjam tanvah itu?. Dari permasalahan di atas
yang berkaitan dengan ayat al-Qur’an dan al-Hadis, fuqaha terjadi perbedaan
pendapat mengenai siapakah yang berkewajiban membayar zakat.'

mam Abu Hanifah daian: kitab al—Mugﬁi mengatakan bahwa zakat
wajib atas pemilik tanah berdasarian keteniuan bahwa zakat adalah kewajiban
tanah yang memproduksi bukan tanamaan dan bahwa zakét adalah beban tanah
yang sama kedudukannya dengan kharaj.'' Berbeda dengan pendapat Imam
asy-Syafi’l yang mengatakan bahwa kcwajiban zakat itu, dibebankan pada si

penanan (peényev’a), karena zakat itu terdapat pada tanamai. "

’Abu Muharumad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Qudamah, Al-Mugni, (Mesir:
Maktabzh Jumhuriyah al-°Arabiyak, t.t.), 11: 728

' Wahbuh Al-Zuhaili, cl-Figh al-Islam wa Adilatuh, (Beirut: Dar al-Fikr, 14187 H/1997
M), II: 820. :

11 Ibn Qudamah, 4/-Mugni, 11: 728.

'2 Asy-Syafi’i , Al-Umm, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), V: 151.




Berpijak pada uraian di atas, penyusun tertarik untuk mengkaji lebih
mendalam mengenai zakat dari hasil tanah sewaan menurut kedua tokoh
tersebut yakni antara Iman: Abu Hanifah dengan Imam asy-Syafi’i yang mana
berdasarkan asumsi bahwa Abu Hanifah adalah seorang yang dikenal sebagai
tokoh rasionalis sering kali mengetengahkan pemikiran progresif yang sangat
mendukung upaya kontekstuaiisasi ajaran Islam, dan ia merupakan pendiri
mazhab tertua yang muncul mewakili tradisi hukum dari letak geografis yang
khusus mempunyai ciri-ciri pemakaian bebas akal seseorang untuk mengatur
kasus-kasus yang tidak ditentukan oleh teks al-Qur’an atau keputusan Nabi.
Sehingga sering disebut sebagai golongan (4hlu ar—R;z ‘yu) aliran fuqaha yang
dalam menetapkan hukumnya selalu dipengaruhi oleh masalah-masalah
furn’?? Sedangkan asy-Syafi’i herasal dari mazhab yang didukung dari
xoniroversi yuiisprudensi yang muacul fada abad ke-19 tentang sumober
agama. Yang kemudian lebih dikenal dengan golongan Ahlu al-Hadis
(Mutakallimin) yang dalam menetapkan hukumnya selalu dengan alasan yang
kuat baik dari naql (al-Qur’an dan as-Sunnah) maupun melalui penalaran
tanna dipengaruhi oleh masalah-masalah furu’ dan berbagai mazhab yang lain
dan pemikiran-pemikiran fighnya banyak dianut oleh mayoritas umat Islam
Indonesija.'*

Dari latarbelakang di atas penyusun tertarik untuk membahas lebih

dalam tentang zakat dari hasil tanah sewaan. Di sini penyusun lebih spesifik

 N.J. Coulson, Konflik dalam Yurisprudensi Islam, alih bahasa Fuad Zein, cet. ke-1
(Yogyakarta: Navila, 2001), hlm. 25.

'* Nasroen Haroen, Usil Figh, cet. ke-1 (Jakarta: Logos, 1996), him. 12-13.




membahas tentang zakat dari hasil tanah sewaan yakni tanah yang disewakan

untuk ditanami tumbuban (buah-buahan) bukan untuk yang lainnya.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian dan latar belekang di atas dan untuk lebih
memfokuskan pembabasan ini, maka penyusun merumuskan pokok
permasalahannya sebagai berikut:

Bagaimana argumen dan dalil-dalil yang digunakan oleh Imam Abu Hanifah
dan Imam asy-Syafi’i mengenai pendapat tentang zakat dari hasil tanah

sewaan dan bagaimana titik temu antara pendapat keduanya?

C. Tujuan dan Kcgunaan
1. Tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk menjelaskan validitas dalil dari cara istinbat yang digunakan
oleh Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i dengan cara
menggabungkan pendapat keduanya untuk diamalkan:

b. Untuk mendeskripsikan pendapat atau argumen Imam Abu Hanifah
dan Imam asy-Syafi’i tenfang zakat dari hasil tanah sewaan.

2. Kegunaan penelitian antara lain:

a. Kegunaan ilmiah, penyusunan skripsi ini diharapkan memberikan
kontribusi ilmu pengetahuan untuk memperkaya khazanah ilmu hukuin
Islam pada khususnya, terutama bidang figh ibadah amaliyah dan

diharapkan dapat dijadikan bahan studi masalah zakat. -



b. Kegunaan terapan, diharapkan dapat menjadikan pijakan kontribusi
pemikiran dan penelitian khususnya untuk memperoleh penjelasan
tentang istinbat hukum yang digunakan oleh Abu Hanifah dan asy-
Syafi’i dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang

zakat dari hasil tanah sewaan.

D. Telaah pustaka

Sejauh ini penyusun belum menemukan bultu yang secara husus
membahas tentang zakat dari hasil tanah sewaan, banyak penjelasan mengenai
zakat di antaranya yaitu tentang zakat tumbuhan, zakat buah-buahan, zakat
tanah berpajak yang di dalamnya terdapat kefarduan melaksanakan zakat dan
jenis-jenis barang yang wajib dikeluarkan zakatnya, sedangkan mengenai
Zakat dari hasil tanah sewaan banyak dijelaskan hainya dalam sub pab bagian
saja, yang terdapat dalam bab zakat tumbuh-tumbuhan yang dijelaskan hanya
sekilas saja. Ketidak mendetailan inilah yang sedikit banyak menyulikan
penyusur: dalam penelitian ini

Di antara karya-karya figh_yang membahas tentang zakat dari hasil
tanah sewaan yaitu terdapat dalam kitab Gidayah a!-Mujtahid wa an-Nihayah
al-Muqtasid karya Ibn Rusyd yang merupakai kitab ikhtilaf ulama dalam
masalah figh. Pembahasan ini tidak dijelaskan secara mendalam dalam satu
bab, akan tetapi masux dalam sub bagian yaitu “Zakat harta yang yang
disewakan”. Dalam masalah ini Abu Hanifzi. mengatakan bahwa “zakat dari

hasil tanah sewaan adalah kewajiban pemilik tanah, sedangkan asy-Syafi’i dan



utama yang lain seperti Malik, Ibn Mubarak, Abu Tsaur mengatakan bahwa
yang berhak mengeluarkan zakat dari hasil tanah sewaan adalah si penyewa.'”

Dalam kitab «/-Uinm karya Imam asy-Syafi’i mengenai zakat dari
hasil tanah sewaan dijelaskan dalam zakat tanaman, dan meﬁyebutkan bahwa,
zakat sepersepuluh (10%) yang dihasilkan dari tanaman yang pengairannya
menggunakan air hujan dan air sungai, sedangkan yang pengairannyva
menggunakan alat atau dengan usaha zakatnya (5%)."°

Dalam literatur yang lain yaitu Figh as-Sunnah karangan Sayyid
Sabiq, menjelaskan zakat dari hasil tanah sewaan terdapat dalam bab- zakat
tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan setelah menjelaskan tentang zakat tanah
kharaj. Dalam kitab tersebut menjelaskan zakat dari hasil tanah sewaan Sayyid
Sabiq mengemukakan pendapat Abu Hanifah yang mengatakan bahwa “zakat
cari hasil tanah sewaan adalah kewajiban pemilik tanah”, sedangkan menurut
asy-Syafi’i dan ulama yang lain seperti Abu Tsaur, Malik, dan Ibn Mundzir,
yang berkewajiban mengeluarkan adalah penyewa (hasil tanamannya)."”

Dalam Xitab al-Fi¢gh ci-Islam wa Adilatuh karya Wahbah az-Zuhaili,
menjelaskan berbagai pendapat ulama mazhab tentang zakat dari hasil tanah
sewaan yaitu pendapat yang dipegangi oleh Tmam Abu Hanifah dan pendapat

yang dipegangi oleh jumhur ulama. termasuk Imam asy-Syafi’i dan Imam

"Apu al-Walid bin Ahinad bin Muhammad Ibn Rusyd, i?idaya_b al-Mujtahid wa an-
Nihayah al-Mugqtasid, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), I: 180-181,

'S Asy-Syafii, Al-Uinm, V: 151-152.

7 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunmah, (al-Qahirah: Dar al-Fath 1i al-Plam al-‘Arabi,
1418/1998 M), I1: 25



Maiik. Di samping itu, juga dalam bukunya, mengemukakan dalil-dalil yang
digunakan oleh jumhur ulama yang terdiri dari Imam asy-Syafi7i.'®

Pembahasan tentang zakat dari hasil tenah sewaan ini juga dapat
ditemukan dalam kitab a/-Mugni karya Ibn al-Qudamah, dalam buku ini
beliau mengungkapkan dua pcndapai tentang zakat dari hasil tanah sewaan.
Pertama adalah yang dipegangi oleh Iinam asy-Syafi’i, Malik, Syarik, Ibn al-
Mubarak, mengatakan bahwa apabila seseorang menyewa tanah kemudian
menanaminya, maka kewajiban zakat dibebankan kepada penyewa (hasil
tanaman). Sedanékan pendapat kedua adalah pendapat Abu Hanifah yang
mengatakan bahwa zakat dari hasil tanah sewaan diwajibkan kepada pemilik
tanah. Ibn Qudamah dalam bukunya ini, menjelaskan zakat dari hasil tanah
sewaan daiam bab zakat tanaman dan buah-buahan."

Dari kitab-kiteb yang menjeleskan ientang zaka: dari hacil tanah
sewaan tersebut di atas terlihat, bahwa di samping pembahasan dalam kitab-
kitab tersebut tidak secara spesifik yang membahas tentang pendapat Abu
Hanifah dan asy-Syafi’i analisisitya masih sangat singkat.

Dalam™ bentuk ‘skripsi ‘sudah  ada’ yang "hampir menyerupai yaitu
penelitian tentang “Tinjauvan hukum Islam terhadap prakiek sewa-menyewa
tanah Bengkok di desa Tumbrep kecamatan Bandar ‘kabupaten Batang~fawa
Tengah” yang disusua oleh Zumrotunnisak, dalam skripsi tersebut

menjelaskan sewa-menyewa tanah dalam tinjauan hukum Islam yang ada di

'® Wahbah Az-Zuhaili, al-Figh al-Islim wa Adilatuh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1418 H/1997
M), II: 820. .

' Ibn Qudamah, A/-Mugni, 11: 782.




10

desa Tumbrep dalam skripsi tersebut juga dijelaskan syarat-syarat dan akad
sewa-menyewa tanah, dan skripsinya Ami Lianawati yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam terhadap zakat sewa tanah di desa Surau kecamatan Kemranjen
Kabupaten Banyumas” dalam skripsi tersebut menjelaskan tentahg zakat sewa
tanah ditinjau dari hrkum Tslam dengan menyebutkan syarat-syarat dan rukun-
rukun mengenai zakat sewa tanah.

Dalam penelitian skripsi saudari Zumrotunnisak dan Ami Liaf;awati
tidak menyebutkan istinbat hukum yang digunakan dalam penelitian tersebut,

hal inilah yang menjadi perbedaan dalam penelitian skripsi ini.

. Kerangka Teoretik

Sesuai dengan pendekatan usu/ al-Figh yaitu ilmu yang mengungkapkan
berbagai metode untuk menggali <uatu nukum dari sumbernva yang telah
dinaskan oleh al-Qur’an dan hadis sebagai kaidah yang bersifat metodologis,”
maka diperlukan penelitian kembali terhadap dalil-dalil yang dipergunakan
ulama Imam mazhab dalam mengistinbatkan hukum guna meninjau kembali
kekuatan hujjahnya dan juga untuk melihat kondisi dalil-dalil yang diguirakan
Abu Hanifah dan asy-Syafi’i dalam mengambil dalil dari al-Qur’an dan as-
Sunnah sebagai sumber pokok istinbat hukum mereka. Dari masalah di atas
penyusun melihat adanya beberapa hal yang penting yang harus diperhatikan
sebagai landasan teoritik yaitu mengenai kewajiban mengeluarkan zakat hasil

bumi, Allah berfirman dalam surat al-Bagarah (2):267.

20 Ainurrafiq (ed), Mazhab Jogja, cet. ke-1 (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2002), hlm. 172,
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Dalam firman Allah yang iain surat al-An’am:141

zzabw P 4d> s

Dari kedua ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kewajiban
zakat hasil bumi itu harus dixeluarkan ketilka telah tiba waktunya untuk
menunaikan haknya dihari memetik hasilnya.

Sedangkan hadis Nabi Saw yang dijadikan dalil tentang zakat dari

hasil tanah sewaan adalah:

B ool sl GG e byl iy B Cdiled

Dari hadis di atas memjelaskan bahwa tanaman yang disirami dengan
air sungai atau air hujan, maka zakatnya adalah sepersepulun (10%),
sedangkan tanaman yang disirami dengan menggunakan alat atau dengan
usaha maka zakatnya adalah seperduapuluh (0,5%), namun ulama masih
berbeda pendapat tentang jenis hasil bumi, mana yang wajib dizakati nisab

zakat, besar zakat dan lain sebagainya.

*! Al-Baqarah (2): 267.
22 Al-An’am (6):141.

“Abu Husain Muslim Yin al-Hajaj ai-Qusyairi, Sahih Muslim, ”12 Kitab az-Zakah,
”1Bab Ma Fihi al-Usyr ov r:3/u al-Usyr.” Hadis dari Abu Tahir dari Abdullah ibn Wahab dari
Amru bin Haris dari Abu Zubair dari Jabir bin Abdullah, (Beirut: Dar al-Fikr 1412 H/1992 M),
IV: 54,
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Berangkat dari pemahaman nas kedua ayat al-Qur’an dan hadis Nabi
Saw tersebut, maka ulama berbeda pendapat dalam menentukan siapa yang
wajib mengeluarkan zakat mengenai zakat dari hasil tanah sewaan?. Menurut
asy-Syafi’i dan ulama lain seperti Malik, asy-Syarik, Ibn al-Mubarak
berpendapat bahwa yang berkewajiban membayar zakat adalah si penyewa
(hasil tanaman), bukan pemilik tanahnya. Sedangkan Abu Hanifah
sebagaimana dikutip oleh Ibn Qudamah berpendapat bahwa pemiiik tanahlah
yang verkewajiban mengeluarkan zakatnya, sebab zakat adalah beban tanah
yang sama kedudukannya dengan kharaj £5

Sebagaimana dalam kitab “Bidayah al-Mujtahid”, Ibn Rusyd
menganalisa adanya perbedaan pendapat para ulama tersebut, karena
disebabkan adanya perbedaan sudut pandang tentang apakah beban zakat itu
perkaitan dengan tauichnya, tanamman (hesil tanabnye) atau I(eduanya.25

Dari latar belakang tersebut tentang masalah zakat dari hasil tanah
sewaan pada dasarnya merapunyai hukum yang kuat dari al-Qur’an (walaupun
secara umum) dan as-Sunnah, tetapi dalam al-Qur’an tidak dijelaskan secara
eksplisit tentang zakat dari hasil tanah sewaan ini, mengenai siapakah yang
berhak ‘mengeluarkan ‘zakat tersebut pemilik tanah atau penyewa, oleh karena
‘tu perlu ditetapkan ijtihad para fugaha dengan berpegang pada dalil-dalil al-
Qur’an, hadis dan sumber istinbat yang lain untuk memperkuat pendapat para

tuqaha.

* Yiusuf al-Qaradawi, Figh az-Zakah, (Beirut: Muassasah Risalah, 1980) I: 375-377.

% Ton Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, I: 180.
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F. Metode Penelitian
Metode yang digunakan oleh benyusun dalam upaya penelitian ini
adalah sebagai sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (/ibrary research)™
yaitu dengan melakukan peﬁclusuran dan penelahaan bahau-bahan pustaka
yang berkaitan dengan karya dan pendapat fmam Abu Han’ifah dan Imam
asy-Syafi’l mengenai zakat dari hasil tanah sewaan.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik, dengan sifat
penelitian tersebut dimaksudkan untuk menggambarkan dan menguraikan
secara obyektif data yany dikeji sclaligus menyinteipretasikaii Gaia yang
berkaitan dengan pendapat Imam Aba Hanifah dan Imam asy-Syafi’i
mengenai zakat dari hasil tanah sewaan, kemudian penyusun menganalisis
argumen dan dalili-dalil kedua tokoh tersebut untuk menggabungkan
pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi'i.
3. Pendekatan Penelitian
Untuk ﬁemperoleh kejelasan pennasalahan. ini  penyusun
menggunakan pendekatan ysul al-Figh, yaitu dengan cara menelaah dalil-
dalil yang dijadikan argumentasi oleh Imam Abu Harifah dan asy-Syafi’i
mengenai zakat dar hasil tanah sewaan.

4. Pengumpulan Data

26 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), him. 9. -
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
melakukan penelusuran dan penelaahan literatur dan bahan-bahan pustaka
yang berkaitan dengan literatur Abu Hanifah dan asy-Syafi’i mengenai
zakat dari hasil tanah sewaan.

ata yang dijadiakn sumber penelitian ini, adalah kitab primer yaitu:
al-Umm, dan a7 —Risalah yang merupakan karya besar Imam asy-Syafi’i
serta Muhazzab fi al-Figh al-Imam asy-Syafi’i, sedangkan karya-karya
Abu Hanifah penyusun mengambil data primer melalui murid-muridnya
sebagai bahan acuan yang dapat mewakili pendapatnya, karena beliau
tidak membukukan karya aslinya sendiri, di antaranya: al-Mabsut karya
Syamsu ad-Din as-Sarakhsi yang merupakan murid dari asy-Syaibani,
Bada’i as-Sana’i karya al-Kasani al-Hanafi, Fath al-Qadir karya Ibn
Hainmain dan al-Fegn al Isizm wa Adiidtun <arya Waibdan 'aZ-ZL;I;;liH.

Kitab sekundernya berupa kitab Figh as-Sunnah karya as-Sayyid
Sabiq dan buku-buku lain yang ada relevansinya dengan permasalahan
ini. Untuk referensi hadis menggunakan kitab as-Sittah karya perawi-
perawi hadis terkemuka.

5. Analisis Data
a. Induksi, penelitian ini maksudnya menelaah = dari dalil-dalil yang
dijadikan argumen Abu Hanifah dan asy-Syafi’i mengen;cli zakat dari
hasil tanah sewaan yang berangkat dari uraian dan penjelasan yang
parsial kemudizan diforniulasikéﬁ dalam suatu kesimpulan yang bersifat

umum.
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b. Komparasi, maksudnya membandingkan argumen atau pendapat Abu
Hanifah dengan asy-Syafi'i secara obyektif sehingga diupayakan
dicari titik temu antara pendapat Imam Abu Hanifah dengan Imam

asy-Syafi’i yang berbeda.

G. Sistematika Pembahasan

Demi terjalinnya pembahasan yang utuh dan runtut, maka penyusun
sajikan skripsi ini dalam lima bab yang saling berkaitan, tiap-tiap bab terdir
dari beberapa sub bagian yang merupakan penjelasan dari masing-masing bab:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi hal-hal yang mengatur
bentuk dan isi skripsi yang meliputi latar belakang masalah, pokok masalah,
tuyuan peneliiian, manfaat penelitian, tplaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian dan sistemaiika pembahasan. Bab ini merupakan langkah awal yang
amat penting, karena disamping untuk memberi arah dan bentuk pembahasan
pada bab selanjutnya, juga sebagai pertanggungjawaban metodologis dalam
penyusunan skripsi ini.

Bab kedua, memaparkan tinjauan umum tentang zakat dari hasil tanah
sewaan. Pembahasan ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran awal
tentang zakat, sewa-menyewa dan zakat dari hasil tanah sewaan. Pembahasan
selanjutnya meliputi zakat dari hasil tanah sewaan yang terdiri dari, pengertian
syarat-syarat dan jenis harta keké.yaan yang wajib dizakati, syarat-syarat
tanaman dan buah-buahan, dan nisab zakat tanaman dan buah-buahan.

Pembahasan selanjutnya adalah pengertian sewa-menyewa tanah, landasan
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hukum sewa-menyewa, akad sewa-menyewa, berakhir/rusaknya sewa-
menyewa dari uraian tersebut dimaksudkan untuk membangun kerangka
teoritis sebagai titik tolak dalam membahas masalah zakat dari hasil tanah
sewaan secara komparatif antara pandangan Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i .

Bab ketiga, menguraikan tentang landasan metodologis Abu Hanifah dan
asy-Syafi’l Daiam bab ini pembahasan difokuskan pada beberapa metode
istinbat yang digunakan oleh kedua Irham.ﬁ.arsebut dalam penetapan hukum,
hususnya yang berkaitan dengan permasalahan zakat dari hasil tanah sewaan.
Hal ini dimaksudkan, terutama untuk melihat sejauh mana keterkaitan antara

- metode istinbat yang mereka gunakan dengaii produk ijtihad yang dihasilkan.
Di samping itu juga memaparkan sekilas tentang latar belakang kehidupan
kedua tokoh tersebut. Hal i_ni penting, karenc untuk mengera! pemikirar
seorang tokoh secara lebih baik, dan mengetahui latar belakang kehidupannya
itu diperlukan, terutama faktor-faktor yang mempengaruhi konsep ijtihad yang
digunakannya.

Bab IV, merupakan pokok bahasan dalam skripsi ini yaitu, menguraikan
kajian komparatif pandangan Abu Hanifah dan asy-Syafi’i tentang zakat dari
hasil tanah scwaan, kajian ini difokuskan pada aspek metodologis yang
melatarbelakangi perbedaan pandangan kedua tokoh tersebut, kemudian
menganalisis pendapat atau argumen-argumen dan dalil-dalil yang mereka
gunakan, dengan metode usul figh, yaitu al-Jam’u wa at-Taufiq dengan cara
mengumpulkan dan menggabungkan pendapat Imam Abu Hanifah dengan

Imam asy-Syafi’i.
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Bab V, adalah penutup, hal ini dimaksudkan sebagai penegasan jawaban
atas pokok permasalahan. Di samping itu penyusun juga, mengemukakan
saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya.
Sctelah itu penyusun lengkapi daftar pustaka sebagai rujukan, serta beberapa

lampiran yang dianggap relevan.






BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Dalil yang digunakan Iniam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i tentang
zakat dari hasil tanah sewaan
Imam Abu Hanifah menggunakan dalil tentang zakat dari hasil tanah sewaan
mendasarkan pada:

a. Firman Allah dalam surat al-Bagarah (2): 267

t

R~

b. Firman Allah dalam suorat al-An’am (6): 141
2d dl Lt N W1 T B N g 0dlar o akl g ls s
c. Hadits Nabi Saw:

3 il G el o g gl e 0875 0 el slodl Cd Led

d. Sabda Nabi Saw:

4 GLaiA il e g s el )Y sl it Lagd

! Al-Baqarah (2): 267.
? Al-An’am (6): 141.

*Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, “Bab Wujub az-
Zakah” *Bab al-Usyr fima Yusqa min Mai as-Sama’ wa bi al-mai al-Jari walam yara ‘Umar bin
‘Abd al-Aziz fi ‘al-Asl syaian” Hadis dari Umar ibn Abdul Aziz dari Said bin Abi Maryam
dari Abdullah ibn Wahab, (Beirut: Dar al-Fikr, 1401H/1981M), IV: 28.

4 Abii Husain Muslim bin al-Hajaj al-Qusyairi, Sahih Muslim, 12 Kitab az-Zakah, ~1Bab

Ma Fihi al-Usyr au nisfu al-Usyr.” Hadis dari Abu Tahir dari Abdullah ibn Wahab dari Amru bin
Haris dari Abu Zubair dari Jabir bin Abdullah, (Beirut: Dar al-Fikr 1412 H/1992 M), IV: 54.
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Dalam masalah zakat dari hasil tanah sewaan Imam asy-Syafi’i juga
menggunakan dalil al-Qur’an dan al-Hadis Nabi Saw sama seperti yang
digunakan oleh Imam Abu Hanifah, yaitu surat al-An’am (6): 41, dan suvrat

al-Baqarah (2): 267. Sedangkan hadis yang digunakan yaitu:

% sl sl Gl Lo

2. Dari uraian analisis yang telah penyusun jelaskan pada bab sebelumnya
dapat diambil suatu kesimpuian yaitu sebagai berikut :

Imam Abu Hanifah yang berpendapat bahwa zakat dari hasil tanah
sewaan dibebankan kepada pemilik tanah, yang mendasarkan pada tanah
adalah benar, dan pendapatnya Imam asy-Syafi’i yang mengatakan bahwa
zakat dari hasil tanah sewaan yang dibebankan kepada penyewa yang
mendasarkan pada hasil tanamannya yaitu (biiinya) jugz benar, tetani
menurut penyusun pendapat yang paling tepat adalah dengan merujuk
pendapatnya Ibn Rusyd dengan pemikiran filsafatnya dan pendapatnya Yusuf
al-Qaradawi sebagai ulama kontemporer dan diperkuat dengan pendapatnya
M. Abdul Manan dengan teori dan praktek ekonomi Islamnya yaitu dengan
menggabungkan kedua pendapat antara Tmam-Abu Hanifah dan Imam asy-
Syafi’l yaitu antara pemilik tanah dan penyewa secara bersama-sama

menanggung zakat, karena keduanya sama-sama memperoleh dan menikmati

5 Al-Bukhari, Sahik al-Bukhari “Bdb Wujub az-Zakah,” “Bzb al-Usyr fima Yusqa min
mali as-Sama’ wa bi al-Mai al-Jari waiam Yara, Hadis dari Yunus bin Yazid dar; Zuhri dari
Salim bin Abdiltah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H/1981 M), 11:28.
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keuntungan materi dari tanah sewaan tersebut. Yang mana pemilik tanah telah

menerima sewa dari dari hasil tanah sewanya, sedangkan penyewa menerima

hasil tanahnya yang berupa tanaman atau buah-buahan.

Menurut penyusun pendapat ini lebih adil dan moderat karena sesuai

dengan perimbangan hasil yang diperolehnya, dan pendapat ini lebih

memperhatikan dan mempertimbangkan Magqasid asy-Syari’'ah yzitu sesuai

dengan hikmah pensyariatan zakat sebagai salah satu jalan untuk

mewujudkan kemaslahatan umat dan demi terciptanya keadilan sczial.

Saran-Saran:

1.

!\)

Zakat merupakan ibadah maliah ijtima’iyah yang memiliki posisi yang
sangat penting, baik dilihat dari sisi ajaran I[slam maupun dari sisi
pembongunan  kesejahteraan vmat yang cukup berpotensial untuk
meningkatkan taraf hidup, akan tetapi sebagian masyarakat muslim
masih banyak yang belum menyadari akan pentingnya menumbuhkan
kesadaran melaksanakan zakat.

Zakat secara komprehensif yang berkaitan dengan tujuan, hikmah dan

kemas(ahatan haius berdasarkan maqasid asy-Syari’ah demi terwujudny 2

suatu keadilan dengan perimbangan hasil yang diperolehnya.

Perlu adanya kesepakatan tentang akad sewa dalam perjanjian tersebut
dalam praktek pelaksanaan di masyarakat.
Perlu adanya pengakajian lebih lanjut tentang zakii persewaan dan

nisabnya, karena minimnya kajian yang membahas masalah tersebut.
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